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PENGADILAN NEGERI / NIAGA / HI/ TIPIKOR
SEMARANG
J1. Siliwangi No. 512
Telepon (024) 7604041, 7604045, 7604066
SEMARANG - 50148

Nomor : 5\ /Rst/2021

Lampiran @ ---

Perihal : Surat Keterangan
LTS R——

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Wakil Ketua Pengadilan Negeri/ Niaga/
Hubungan Industrial/ Tipikor Semarang menerangkan :

Nama : MEE FERAYUNITA

NIM : 17.C1.0089

Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS SOEGIJAPRANATA (UNIKA)
SEMARANG

Alamat Perguruan Tinggi : Jl. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur
Semarang

Telah melakukan penelitian dan atau interview di Pengadilan Negeri/ Niaga/
Hubungan Industrial/ Tipikor Semarang tanggal 08 April 2021 sehubungan dengan
penyusunan Skripsi dengan judul :

“ PENGATURAN PEMBERIAN PERLINDUNGAN SAKSI DALAM TINDAK
PIDANA MONEY LAUNDERING (SUATU KAJIAN PERBANDINGAN DI
INDONESIA DAN MALAYSIA) ”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Dikeluarkan di : Semarang
Pada tanggal : 08 April 2021

72



LAMPIRAN 3

73



LAMPIRAN 4

N\

=

PLAGIARISM
CHECK

\
)
77

NN

0

8 1 80/ PLAGIARISM 5.22% IN QUOTES '@
[ O APPROXIMATELY

Report #13537409

BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Pencucian uang telah
menjadi masalah global sebagai hasil dari pertemuan beberapa
perubahan luarbiasa di pasardunia. Pertumbuhan dalam
perdagangan internasional, perluasan sistem keuangan global,
penurunan hambatan perjalanan internasional, dan lonjakan
internalisasi kejahatan terorganisir telah bergabung untuk
menyediakan sumber, peluang, dan sarana untuk mengubah hasil
ilegal menjadi apa yang tampaknya menjadi dana yang sah. Tindak
pidana pencucian uang (money laundering) adalah kejahatan
yang memiliki ciri khas, yaitu bahwa kejahatan money

laundering bukan merupakankejahatan tunggal melainkan
kejahatan ganda. Pernyataan tersebut didasaridengan bentuk
pencucian uang sebagaikejahatan yang sifatnyafollow up

crime atau kejahatan lanjutan, sedangkan kejahatan utamanya
adalah kejahatan asalnya atau disebut dengan predicate

offense atau core crime atau ada negara yang merumuskannya
sebagai unlawful activity yaitu kejahatan asal yang

menghasilkan uang yang kemudian dilakukan proses money laundering.
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